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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Growth Opportunity, Profitability 
and Firm Size on the Capital Structure of Food and Beverage companies listed in 
the Indonesia Stock Exchange period of 2015 - 2018. The data analysis method 
used in this study is multiple linear regression analysis using the SPSS program. 
Based on the data obtained, there are 26 companies. Then, it is found 13 
companies that meet the criteria as a research sample. The technique used by the 
researcher to determine this sample is purposive sampling technique. It is the 
determination of samples with certain criteria. From this study, it is found that the 
Growth Opportunity variable has a positive effect and not significant on the 
Capital Structure (DER). The profitability variable (ROA) also has the same 
effect which is positive effect and not significant on the Capital Structure (DER). 
The variable Company Size also has a positive effect and not significant on the 
Capital Structure (DER). For influence simultaneously or together, the result of 
these three variables show that Growth Opportunity, Profitability (ROA) and 
Firm Size simultaneously influence the Capital Structure (DER). 
Keywords: Food and Beverage, Capital Structure, Growth Opportunity, 
Profitability, Firm Size. 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
Indonesia sekarang berada pada era Asean Economic Community (AEC) dan 
masyarakat sering menyebutnya dengan Masyarakat Ekonomi Asean. Jadi 
Indonesia harus siap dengan adanya persaingan kompetitif antar perusahaan 
dengan situasi perekonomian global pada saat ini. Untuk itu setiap perusahaan 
harus bisa mengoptimalkan modal yang ada untuk bisa menjalankan roda 
perusahaan sehingga bisa bersaing secara kompetitif di dalam ketatnya persaingan 
perekonomian global yang terjadi baru-baru ini.  
Menurut Joni (2010), menyatakan ada dua jenis pendanaan yaitu secara 
internal dan eksternal, untuk pendanaan secara internal yaitu berasal dari laba 
ditahan dan depresiasi, sedangkan untuk eksternal berasal dari kreditur, pemegang 
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surat hutang dan dana pemilik perusahaan. Calon para pemegang saham akan 
lebih tertarik dalam menanamkan modalnya di perusahaan dengan melihat potensi 
laporan keuangan yang terjadi saat itu pada keadaan sehat atau positif. Jadi 
apabila nilai harga saham tinggi maka akan berdampak positif kepada para 
pemegang saham itu sendiri. Perusahaan Food And Beverage masih menjadi salah 
sau sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional 
pada setiap tahunnya yang terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri non-migas serta 
peningkatan realisasi investasi.  
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah Pengaruh Growth Opportunity secara parsial terhadap 
Struktur Modal pada Perusahaan Food And Baverage di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2018 ? 
2. Bagaimanakah Pengaruh Profitabilitas secara parsial terhadap Struktur 
Modal pada Perusahaan Food And Baverage di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018 ? 
3. Bagaimanakah Pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap 
Struktur Modal pada Perusahaan Food And Baverage di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2018 ? 
4. Bagaimanakah Pengaruh Growth Opportunity, Profitabilitas, dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan terhadap Struktur Modal Perusahaan Food 
And Baverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 ? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Growth Opportunity secara 
parsial terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Food And Baverage di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.  
2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Profitabilitas secara parsial 
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Food And Baverage di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
3. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Ukuran Perusahaan secara 
parsial terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Food And Baverage di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.  
4. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Growth Opportunity, 
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama terhadap 
Struktur Modal Perusahaan Food And Baverage di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018 ? 
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah terhadap manajemen 
keuangan dalam penentuan struktur modal  yang optimal melalui variabel 
Growth Opportunity, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam membuat keputusan 
pendanaan serta pemilihan struktur modal yang paling optimal bagi 
perusahaan. 
b. Bagi calon investor maupun investor bisa dijadikan bahan acuan dalam 
mengambil kebijakan dalam menamamkan modalnya diperusahaan. 
 
Penelitian Terdahulu 
Meutia (2014) telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Growth 
Opportunity, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada 
Perusahaan Properti di Bursa Efek Indonesia. Dengan hasil menyatakan bahwa 
variabel peluang pertumbuhan, kemampuan menghasilkan laba serta ukuran 
perusahaan secara signifikan mempengaruhi Struktur Modal baik secara 
individual maupun bersama-sama.  
Santoso (2016) telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Likuiditas dan Growth 
Opportunity terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015. Dengan hasil bahwa profitabilitas, 
struktur aktiva dan likuiditas berpengaruh secara nyata dan berbanding terbalik 
terhadap struktur modal. Sedangkan size of company dan growth opportunity 
memiliki pengaruh yang nyata dan searah dengan struktur modal.  
Mustika (2017) membahas tentang Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aset dan 
Growth Opportunity terhadap Struktur Modal Perusahaan Manufaktur. Berpacuan 
pada output riset yang sudah dilaksanakan maka menghasilkan bahwa 
keseluruhan variabel bebas di penelitian ini tidak dapat mempengaruhi struktur 
modal secara nyata dan searah (positif).  
 
Growth Opportunity 
Hermuningsih (2013), mengatakan bahwa Growth opportunity adalah 
merupakan peluang bertumbuhnya suatu perusahaan di masa yang akan datang. 
Peluang pertumbuhan perusahaan yang baik atau positif bisa dijadikan acuan 
untuk melihat kondisi perputaran keuangan perusahaan yang juga baik dan juga 
perusahaan mampu untuk melakukan ekspansi usahanya. Para pemegang saham 
akan lebih tertarik menanamkan modalnya dengan nilai growth opportunity suatu 
perusahaan yang positif dikarenakan keadaan perusahaan tersebut sedang sehat.  
 
                   
                           
              
 
 
Profitabilitas  
Menurut Hery (2015), Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 
bisnisnya. Profitabilitas juga menjadi faktor penunjang dalam menopang kegiatan 
operasional setiap institusi. Pernyataan ini disebabkan, karena setiap periodenya 
laporan keuangan yang salah satunya berisikan seberapa besar keuntungan 
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institusi yang dihasilkan akan di publish dalam rangka pertanggungjawaban 
emiten tersebut terhadap pihak yang berkepentingan. Sehingga baik atau tidaknya 
emiten yang nantinya akan mempengaruhi keputusan pihak yang berkepentingan, 
juga dipengaruhi oleh laporan keuangan mengenai laba yang dihasilkan. 
 
 
               
                        
            
 
 
 
Ukuran Perusahaan 
Menurut Lessy (2016), Ukuran perusahaan ialah dimana suatu perusahaan 
dapat dikatakan besar kecilnya dengan melihat laporan keuangan yang berupa 
total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain sebagainya. Setiap perusahaan 
memiliki ukuran yang berbeda beda, secara umum perusahaan akan memiiliki 
berbagai kelebihan pada saat ukuran perusahaan tersebut besar. Kelebihan 
perusahaan yang besar antara lain yang pertama lebih memudahkan perusahaan 
dalam mendapatkan dana melalui penerbitan di pasar modal dan yang selanjutnya, 
perusahaan bisa lebih cepat dalam mengembangkan usahanya begitupun 
sebaliknya.  
 
                                 
 
 
Struktur Modal 
Menurut Brealey (2008), Struktur modal adalah perbandingan antara 
pendanaan hutang jangka panjang yang berupa obligasi, hipotik dan deviden 
dengan ekuitas yang berasal dari laba ditahan dan penerbitan saham baru. Ada 
beberapa penyebab terpengaruhinya Struktur Modal yakni: size perusahaan, 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan lain sebagainya. Apabila di dalam 
perusahaan mempunyai hutang yang cukup tinggi, maka pihak perusahaan kurang 
mampu dalam membayar biaya bunga dan pokok. Ini akan menciptakan mainset 
buruk bagi pemegang saham karena menurut investor menganggap perusahaan 
dalam keadaan tidak sehat dalam koridor keuangan, maka pemegang saham tidak 
tertarik untuk menginvestasikan kembali. Sebaliknya, apabila perusahaan 
mempunyai hutang rendah, maka perusahaan akan menerbitkan saham baru.  
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Kerangka Konseptual 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 
1. H1: Growth Opportunity berpengaruh positif terhadap Struktur Modal 
perusahaan manufaktur subsektor Food and Baverage yang terdaftar di BEI 
tahun 2015–2018.  
2. H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Struktur Modal perusahaan 
manufaktur subsektor Food and Baverage yang terdaftar di BEI tahun 2015–
2018.  
3. H3:  Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap Struktur Modal 
perusahaan manufaktur subsektor Food and Baverage yang terdaftar di BEI 
tahun 2015–2018.  
4. H4: Growth Opportunity, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Struktur Modal perusahaan manufaktur 
subsektor Food and Baverage yang terdaftar di BEI tahun 2015–2018.  
 
Metode Penelitian 
Jenis, Lokasi dan Waktu 
Research ini termasuk dalam jenis penelitian penjelasan atau yang biasa disebut 
explanatory research. Untuk Lokasi diambil dari website resmi BEI 
www.idx.com dan waktu penelitian pada bulan Februari – Juli 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
subsektor Food and Baverage yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
yang telah mengeluarkan annual report selama empat tahun mulai dari 2015-
H4 
H1 
 
 
H2 
H3 
Growth Opportunity  
(X1) 
Profitabilitas  
(X2) 
Ukuran Perusahaan  
(X3) 
Struktur Modal 
 (Y) 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
158 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
2018. Kemudian didapatkan total populasi 104 emiten. Lalu peneliti mendapatkan 
sampel sejumlah 52 emiten yang diperoleh melalui metode purposive sampling.  
Tabel 1 Sampel Penelitian  
 
Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Untuk mendeskripsikan tanpa perlu menyimpulkan total masukan atau data, 
nilai terkecil, nilai terbesar, titik tengah atau rata-rata serta tingkat kesalahan atau 
standar deviasi dengan berlandaskan data objek penelitian, maka perlu dilakukan 
uji statistik deskriptif (Sugiyono 2011).  
 
Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Agar diketahui kondisi distribusi data penelitian sudah normal atau tidak 
normal maka harus dilakukan pengujian normalitas. Pengambilan keputusan 
uji normalitas didasarkan pada keluaran Asyimp. Sig, yang harus lebih tinggi 
dari 5% (0,05). Uji normalitas ini menggunakan pendekatan  Kormoglov-
Smirnov.  
2. Uji Mutikolinearitas 
Uji multikoliniearitas diperlukan dalam melihat adakah indikasi saling 
berkorelasi atau saling berhubungan antara variabel terikatnya. Pengambilan 
keputusan riset yang terbebas dari asumsi multikol dapat dilihat dari hasil 
output apabila besaran tolerance melebihi 0,10 serta VIF yang tidak lebih 
besar dari 10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk melihat apakah penelitian sudah memenuhi asumsi 
homoskedastisitas yang artinya tidak mengalami heteroskedastisitas dapat 
menggunakan pendekatan uji glejser dan scatterplot.  
 
 
No 
 
Kode perusahaan 
 
Nama perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
3. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
4. DLTA Delta Djakarta Tbk 
5. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
8. MYOR Mayora Indah Tbk 
9. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
10. SKBM Sekar Bumi Tbk 
11. SKLT Sekar Laut Tbk 
12. STTP Siantar Top Tbk 
13. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tranding Company Tbk 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
159 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model penelitian yang baik adalah yang dari waktu ke waktu tidak saling 
berhubungan atau terjadi korelasi. Untuk melihat gejala tersebut maka perlu 
dilakukan pengujian autokorelasi. Pendekatan dalam uji ini menggunakan 
Durbin Watson. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan “pengaruh 
Growth Opportunity, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 
Modal”. 
 
  
Keterangan :  
Y1   : variabel dependen yaitu struktu modal 
X1   : growth opportunity 
X2   : profitabilitas 
X3   : ukuran perusahaan 
a    : variabel/bilangan konstan 
b1,b2,b3  : koefisien regresi 
e    : standart error 
 
Uji Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t ini pada intinya untuk memperlihatkan sejauh mana independent 
variable dalam mempengaruhi dependent variable secara parsial dengan 
menggunakan nilai signifikansi 0,05. Apabila sig t < 0,05 maka variabel 
independen berpengaruh parsial terhadap variabel dependen. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Untuk menganalisis secara simultan seberapa jauh ketepatan model 
(goodness of fit) antara seluruh variabel X terhadap variabel Y maka 
dilakukan dengan menggunakan uji F. Apabila sig F < 0,05 atau (Fhitung > 
Ftable). Memperlihatkan bahwa pengaruh secara simultan variabel X terhadap 
variabel Y signifikan. 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r). 
Hasil dari pengujian ini dijadikan sebagai acuan untuk memperlihatkan seberapa 
besar variabel X dalam menegaskan variabel Y. Semakin tinggi nilai yang 
dikeluarkan berarti semakin besar pula variabel X dalam menegaskan. 
 
Hasil Analisis Data dan Pembahasan 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+ e 
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Hasil Analisis Deskriptif 
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Y 52 .13 1.96 .9036 .47814 
X1 52 -.89 .62 .1169 .20340 
X2 52 .01 .53 .1065 .10654 
X3 
52 26.66 32.20 
28.850
3 
1.45509 
Valid N 
(listwise) 
52 
    
 
1. Struktur Modal (Y) 
Penjelasan mengenai data variabel struktur modal yang didasari keluaran 
diatas yakni jumlah data yang diolah sebesar 52, nilai struktur modal yang 
diproksikan dengan DER yang dimiliki oleh salah satu sampel bernilai paling 
kecil 0,13, angka ini diperoleh oleh Campina Ice Cream Industry Tbk periode 
2018. Sedangkan struktur modal melalui DER terbesar yang dimiliki oleh 
salah satu sampel yakni Budi Starch & Sweetener Tbk periode 2015 dengan 
angka 1,96. Kemudian nilai tengah yang didapatkan sebesar 0,9036. Serta 
simpangan baku variabel ini adalah 0,47814.  
 
2. Growth Opportunity (X1) 
Gambaran mengenai peluang pertumbuhan dengan berlandaskan data dari 
sampel terpilih dengan total 52 data sampel, diantaranya besar Growth 
Opportunity terkecil yang diperoleh yakni -0,89 oleh Campina Ice Cream 
Industry Tbk di waktu 2015. Dan untuk angka terbesarnya yakni 0,62 yang 
pada list data dapat diketahui bahwa nilai ini didapatkan oleh Sekar Bumi 
Tbk di waktu operasionalnya tahun 2017. Untuk rata- rata data keseluruhan 
variabel ini 0,1169 serta simpangan baku 0,20340.  
 
3. Profitabilitas (X2) 
Penjelasan mengenai data variabel kemampuan menghasilkan laba yang 
didasari keluaran pada tabel yakni jumlah data yang diolah sebesar 52, nilai 
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA yang dimiliki oleh salah satu 
sampel bernilai paling kecil 0,01, angka ini diperoleh oleh Budi Starch & 
Sweetener Tbk periode 2016. Sedangkan profitabilitas melalui ROA terbesar 
yang dimiliki oleh salah satu sampel yakni Multi Bintang Indonesia Tbk 
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periode 2017 dengan angka 0,53. Kemudian nilai tengah yang didapatkan 
sebesar 0,1065. Serta simpangan baku variabel ini adalah 0,10654. 
 
4. Ukuran Perusahaan (X3) 
Gambaran mengenai ukuran perusahaan dengan berlandaskan data dari 
sampel terpilih dengan total 52 data sampel, diantaranya besar size of 
company terkecil yang diperoleh yakni 26,66 oleh Sekar Laut Tbk di waktu 
2015. Dan untuk angka terbesarnya yakni 32,20 yang pada list data dapat 
diketahui bahwa nilai ini didapatkan oleh Indofood Sukses Makmur Tbk di 
waktu operasionalnya tahun 2018. Untuk rata- rata data keseluruhan variabel 
ini 28,8503 serta simpangan baku 1,45509. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji normalitas 
 
 
Penelitian ini dapat dikatakan memiliki alokasi penyebaran data yang 
normal. Kesimpulan ini berlandaskan nilai besarnya Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,924, sehingga angka ini lebih tinggi dibandingkan alpha 0,05. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa VIF dari masing-masing 
variabel (X1,X2 dan X3) memiliki nilai < 10 dan terlihat pada nilai 
tolerance ketiga variabel > 0,10. Untuk itu kesimpulannya bahwa uji 
multikoliniearitas terpenuhi. 
 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
 
Dari output yang tertera diatas diperoleh nilai Signifikansi pada ketiga 
variabel X1, X2 dan X3 semuanya lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa data diatas tidak terdapat gejala heterkedastisitas. 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Durbin Watson (DW) yang dihasilkan melalui pengujian ini 
menghasilkan nilai 2,000. Kemudian hasil dari output Durbin Watson 
menggunakan nilai Sig. 0,05 dan jumlah (n) = 52, dengan jumlah independent 
variable atau k = 3 diperoleh nilai dL sebesar 1,4339 dan dU sebesar 1,6769, 
4-dL = 2,5661 dan 4-dU = 2,3231. Maka dapat disimpulkan nilai dU (1,6769) 
< DW (2,000) < 4-dU (2,3231) sehingga dapat diketahui bahwa model hasil 
pengujian DW statistik terbebas dari gejala autokorelasi. 
 
 
 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
163 
 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7 Hasil Regresi Linier Berganda 
 
 
Y = -1,674 + 0,526 X1+ 1,068 X2 + 0,083 X3  
Model regresi di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Constant : -1,674 yang berarti pada saat Growth Opportunity (X1), 
Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) nilainya adalah 0, maka 
Struktur Modal (Y) nilainya yaitu -1674. 
b. Faktor pengali regresi untuk Growth Opportunity (X1) : 0,526, 
sehingga apabila Growth Opportunity (X1) mengalami peningkatan, 
maka Struktur Modal (Y) akan meningkat sebesar 0,526. Koefisien 
bernilai positif artinya variabel Growth Opportunity dengan Struktur 
Modal memiliki hubungan yang positif. 
c. Faktor pengali regresi untuk Profitabilitas (X2) : 1,068, maka pada 
saat Profitabilitas (X2) mengalami peningkatan, maka Struktur 
Modal (Y) akan meningkat sebesar 1,068. Koefisien bernilai positif 
artinya variabel Profitabilitas dengan Struktur Modal mempunyai 
hubungan yang positif.  
d. Faktor pengali regresi untuk Ukuran Perusahaan (X3) : 0,083, yang 
mana disaat Ukuran Perusahaan (X3) mengalami peningkatan, maka 
Struktur Modal (Y) akan meningkat juga sebesar 0,083. Koefisien 
bernilai positif artinya variabel Ukuran Perusahaan dengan Struktur 
Modal memiliki hubungan yang positif.  
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Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji t (uji parsial)  
Tabel 8 Hasil Uji t 
 
 
1. Growth Opportunity (X1) 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Growth 
Opportunity sebesar 2,159 > t tabel (1,9835) dengan tingkat sig 0,036 
< 0,05. Sehingga kesimpulannya yakni Growth Opportunity 
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Struktur Modal. 
2. Profitabilitas (X2) 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Profitabilitas 
sebesar 2,274 > t tabel (1,9835) dengan tingkat sig 0,028 < 0,05. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Profitabilitas mempengaruhi secara 
langsung dan searah terhadap Struktur Modal. 
3. Ukuran Perusahaan (X3) 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Ukuran 
Perusahaan sebesar 2,116 > t tabel (1,9835). Lalu signifikansi yang 
dihasilkan 0,040 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan untuk pengaruh 
antara ukuran perusahaan kepada struktur modal yakni positif dan 
signifikan. 
 
2. Hasil Uji F (uji simultan) 
Tabel 9 Hasil Uji F 
 
 
Dapat diketahui dari hasil diatas bahwa nilai sig F sebesar 0,006 < 0,05 
dan Fhitung sebesar 4,697 > Ftabel sebesar 2,80. Sehingga diperoleh kesimpulan 
variabel Growth Opportunity (X1), Profitabilitas (X2), dan Ukuran 
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Perusahaan (X3) mempengaruhi Struktur Modal (Y) secara signifikan pada 
saat bersama-sama. 
  
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Dari hasil keluaran diatas dihasilkan besar Adjusted R square yaitu 0,179. 
Maka dapat dinyatakan bahwa ketiga variabel independen memiliki persentase 
kemampuan menerangkan variabel dependen 17,9%. Sedangkan sisanya 82,1% 
oleh variabel lain yang tidak diteliti sehingga variabel independen yang diteliti 
belum bisa memberikan keterangan serta penjelasan yang nantinya diperlukan 
dalam meramalkan, memprediksi serta mengukur variabel dependennya. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Struktur Modal 
Dari output uji t menjelaskan variabel Growth Opportunity mempengaruhi 
struktur modal secara positif dan signifikan. Hal ini disebabkan karena 
banyak diantara perusahaan Food And Beverage periode 2015-2018 yang 
didalam laporan keuangannya mengalami kenaikan atau pertumbuhan selama 
periode penelitian. Hasil ini selaras dengan penelitian Seftianne (2011), 
Meutia (2014), dan Santoso (2016). 
 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 
Diketahui hasil output dari hasil uji t dapat dijelaskan bahwa Profitabilias 
mempengaruhi struktur modal secara positif dan signifikan. Hal ini 
dikarenakan pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar pada BEI 
periode 2015-2018 pada tingkat penjualannya rata-rata mengalami kenaikan 
sehingga menyebabkan perusahaan untuk memperoleh laba juga sangat 
maksimal. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu Aditya (2006), 
Nurrohim (2008), Febriyani (2010), Meutia (2014), dan Santoso (2016). 
 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 
Dari output uji t dapat dijelaskan bahwa Ukuran Perusahaan  mempengaruhi 
struktur modal secara positif dan  signifikan. Dari paparan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan pada perusahaan Food And Beverage periode 2015-2018 
bila dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan setiap tahunnya 
mengalami kenaikan oleh karena itu perusahaan akan lebih mudah untuk 
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memperoleh dana untuk digunakan dalam kegiatan operasionalnya. Hasil ini 
selaras dengan penelitian dari Aditya (2006), Febriyani (2010), Seftianne 
(2011), Meutia (2014), dan Santoso (2016). 
4. Pengaruh Growth Opportunity, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Struktur Modal  
Hasil dari output diatas menunjukkan bahwa variabel Growth Opportunity, 
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama mempengaruhi 
Struktur Modal yang bisa dilihat dari output uji F (simultan)  yang 
menunjukkan bahwa nilai sig F sebesar 0,006 < 0,05 dan Fhitung sebesar 4,697 
> Ftabel sebesar 2,80. 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
1. Growth Opportunity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di BEI periode 
2015-2018.  
2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal 
pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di BEI periode 2015-
2018.  
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur 
Modal pada perusahaan Food And Beverage yang terdaftar di BEI periode 
2015-2018.  
4. Growth Opportunity, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara simultan 
berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Food And Beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 
  
Keterbatasan  
1. Pada penelitian ini hanya diteliti tentang “pengaruh Growth Opportunity, 
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal”. Sedangkan 
pada hasil koefisien determinasi diketahui 82,1% adalah variabel lain yang 
tidak digunakan. 
2. Pada penelitian ini objek yang diteliti hanya sebatas sektor Food And 
Beverage yang sudah listing di BEI tahun 2015-2018.  
 
Saran  
1. Disarankan penelitian berikutnya diharapkan mampu menambah variabel 
yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan agar lebih maksimal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya juga bisa menambah tahun penelitian agar 
memperoleh data yang luas dan hasil yang maksimal. 
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